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Analisis Penggunaan Air Untuk Kolam Tkan Air Deras Pada
Berbagai Jenis Konstruksi Kolam Di Badenah Ii irigasi Gunung
Nago

Abstrak

Peaclitian mengenai analisis penggunsan air uatuk kelam ikan air deras
pada berbagai jenis konstrubsi kolam di badenak 1] Irigasi Gunung Nago Kota
Padang. Telsh dilaksanakan semenjak bulsn Movember 2008 sampati denpan
lanuari 2008, Tujusn penelitian untuk mengetahien hesarya pengpenaan air uniuk
kolam ikan pada jemis konstruksi kolam vang berbeds dan untuk mengetahui
polensi peagounasn air irigasi

Metode yang digunakan unluk menghitung penggonaan air untuk budidaya
ikan didesarkan pada pendekatan kesetimbangan air,

[3ari hasil penefitian didspatkan penseunsan wir untuk kelam berdasarkan
konstruksi kolam untuk kolam tkan tidak diplesterfalami adalah OLOi4428 it
pada kolam dinding diplester,dasar alami adalah 0.002037 Itidvm® sedungkan
kolam diplester adalal 0,001315 wdvm®, Penggunsan air pada konstruksi kolam
ikan yag diplester lebib sedikit dari pada konstruksi kolam yang lain, sehingga
pemakain air irizgasi Gdak erlaly hesar. Kelehihan air irigasi yang tersedin pada
salura irigasi Badenah 11 memiliki potensi yarg hesar dimanfaatkan untuk usaha
budidaya ikan air deras. Unk pengaturan penggunaan air irigasi univk osaha
hudidava ikan, sebaiknya pemerintah membuat peraturan yang meagatur featang
ketentuan dan perizinan dalam usaha budidaya ikan, terutama dalam pembuatan
katam ikan Untuk budidaya ikan kolam air deras. sehatknva kolam  vang
digunakan diplester agar penppunaan air irigasi tidak terlafu besar serta lebih
mudah dalam menjags kuantites dan kwalitas air, sehingza tdak mengalami
gungguan  vang dapal memimbulkan kerugian  dalam usaha ini dan dapat
dikembangkan secptimal munekin seeual dengan kelersediaan air. Dalam ysaha
komservasi air, kolam alami baik digunakan pads daeral rigasi untuk budidaya
ikan denpan sistem kolam biasa.



I. PENDARULTUAN

1.1 Latar Belukang

Air sebagai sumber kehidupan merupakan salah satu sumber dava alam
vang sangal dibutubkan demi kelangsungan hidup di muka bumi ini, Kebutuban
akan air terus mengalami peningkatas seiring dengan laju pertumbuhan penduduk
vang semakin pesat, baik wntuk kebutuban manusia schari-harl maupus uniok
kebutuhan [ainmnya.

Air dalam wsaha permanian merupakan salah satu komponen  dan
linghungan yang memegang peranan penting. Hal in tidak terlepas dari Peranan
air sebagar sumber kKehidupan bagi tansman, Air dapat melarutkan unsur-unsar
hara sehingga dapat diserap oleh naman, dan dalam wnaman pun air bersama
senyawa-senyawa kin sangal berperan dalam proses metabolisme.

Pengeunman air pada lahan pertanian ierutama untuk pertumbuhan anaman,
Untuk menunjang ketersediaan air bagi tanaman, perlu usaha untuk menjamin
ketersedian air bagi tanaman dengan menambah air melalui ingast,

Peraturan Pemerintal (PP} No 2002006 tweniang irigasi. disebutkan bahwa
mgasi adalah  wssha penvedizan, pengaturan dan pembuangan air untuk
menunjang perianian vang jenisnya melipuli irigasi permukaan, irizasi rawa,
irigash mir bawah tanah, irigesi pompa, dean tambak, Pengertian tentang irigasi
tersebut juga mencakup bahwa dalam svatu daerah irigasi terdini sias adanya
tasilitas drainase yailu suatu proses pengaturan apabila telah terjadi kelebihan air.

Sclain untuk pengairan lahan pertanian terutama sawal, farinpan irigasi
Jugda  dimanfastkan  sebagai media  pembudidavaan  ikan, Dising dilakuokan
peminfaman air untuk pembedidayaan ikan dengan membangun kolam ikan,
Perairan wmum yang sangat potensial untuk perikanan air tawar adalah dengan
memanfaatkan air irigasi. Selama ini air irigasi hanya dipakai untuk pengairan
zreal pertanian ferutama sawah, Pada hal sebelum air sampai ke areal perianian
Zapat dimanfaatkan  sebagai media  pembesaran ikan,  Disini dilakukan
seminjaman air uniuk pembesaran ikan dengan membangun kolam-kolam ikan.

Sebagnd salah salu irigasi teknis vang terdapat di Kota Padong, [rigasi

cunumg Mago merupakan pemasok air terpenting untuk kegialan pertanian, Pada
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awal rancangan tahun 1973, Daersh Irigasi Guoung Nago dibangun untuk
mengair sawah dengan luas potensial 3,193 ha. Noamun, pada tahun 1996 luas
potensial menurun menjadi 2.087 ba (65 4%) yang terdiri dari 1.266 ha pads
Badenal ! dan 321 ha pada Badenah [, Pada tahun 2008, luas potensial di Daerah
[rgasi Gurung Napo diperkirakan turun menjadi 1084 ha (33,3%) {Dinas
KEMPRASWEL, 2008). Dengan penyusutan Ishon sswah vang ada dibandingkan
dengan polensi sumberdaya air yang lersedia, maks sumber dava alr tersebut bisa
dimanfasthen untuk bidang pertanian sclain padi sawah. Dalas: pemantausn
langsung di lapangan air pada saluran irigasi Dedenah 11 banvak dimanfaatkan
olch penduduk untuk usaha budidoya ikan pada hulunya dan hilimya digunakan
untuk kepentingan irigasi persawahan.

sistem yang batk digunakan untuk pesmbesasan ikan adalah sisiem kolam
#ir deras, dimana sistem ini sangat cocok wetuk jaringan irigasi vang mempunyai
debit air yang cukup besar (Cahyvono, 20000, Agar dapat berprokduksi dengan
maksimal pembangunan kolam harss mempertimbangkan aspek teknis dan non
teknis pembudidayvaan ikan, Aspek teknis berkaitan dengan bentuk, ukuran dan
rekuatan kolam. Sedanghkan aspek non teknis melipuli masalah lingkungan hidup
bagi tkan vang akan dipelihara di kolam.

Sistem kolam ikan air deras merupakan kolam than vang memanfaatkan
aliran yang refatif deras untuk mempercepat periumbuhan ikan vang dipefihara,
=varat yang harus dipenuhi dalam pemelibaraan ikan sistem air deras ini adalah ;
a.  Debil air minimali 23 liter/detik, oprimal 50-1040 literdetik.

5. konstruksi bangunan kolam seluruhnya harus kuat, kokoh dan diplester, haik
pematang, dasar kolam mavpun saluran pemasukan dan pengeluaran air
{drainase), dengan kedalaman 73 - 150 cin.

o Sumber air yvang digunakan tidak boleh tercemar baik oleh limbak pabrik,
rumah tangea maupun perlanian dan air dapal mengalic sepanjany tahun
iSanlosa, [993),

Djarijah (1996} menvatakan, salah sate fakror penting vang sangal
—enentukan keberhasilan bwdidoya ikan adalah konstruksi kolam. Konstruksi

=2zlah suatw kegistan yang hasil akhirnya berupa bangunankonstruksi yang



menyatu dengan lshan tempat kedudukannya, baik digunakan schagai tempat
tingeal atau sarana kegiatan lainnya (Anonim, 2008),

Ronstruksi kolam yang baik harus berorientasi pada usaha penghambatan
air. Konstruksi kalam vang dibangun barus memiliki kemampuan menahan dan
menampeng air dalam debit dan voluee vang besar, kolam yang memiliki
konstruksi vang baik akan memperkecil kehilangan air pada kolam. Kehilangan
arr tersebul antara lain melalnn perembesan dan penguapan {Jangkary, 2007).
Perembesan air terjadi pada dasar dan dinding kefam ikan, sedangkan penguapan
melalui permukasn gir. Menurut Soesencs (1981), konstruksi kalam sanpat
menentukan sistem budidaya yang skan dilakukan, karena dengan sistem ini juga
akan menggambarkan tinghat manajemen teknis budidaya yang akan dijalankan.

Pembuatan kolam ikan tanpa kaidah wknis yvang baik akan mengganggu
porumbuban  ikan  dan memimbulkan  kesulitan dalam pengelolaan Kolam,
mengurangi efisiensi kerja, scria tingginya blayva perawaian kolam. Dengan
demikian  hasil wvang didapat tidak optimal (Susante, 2003), Selain it
pembangunan kolam tidak menggangpu kinerja irigasi yang telah ada, sehinpga
tidak menimbulkan konflik dengan pengeuna air irigasi unluk persawahan,

Pada saat ini pembangunan Kolam ikan dilakokan dengan berbagai jenis
konstruksi kofam yang berbeda. Konstruksi kolam penting sekali diperhatikan
kareng menenlukan tngkat kemudzhan dalam manajemen kuabitas dan kuaniitas
air kolam. Perbedaan konstruksi kolam yang dibuat berdempak pada kemampuan
kolam dalam menaban, menampung, dan memperkecil kehilanpan air dalam
kolam. Hal ini akan mempengaruhi besamya penggunaan air peda masing-masing
kolam  yang digunakan., Besamya pengeunsan air aken berdampak  pada
hanyaknya air yang harus dialirkan ke kolam, sehingpa memperkecil debit air
kembali ke saburon iripasi. Kondisi in berdampak pada sulitnva petant sawah
dalam mempersleh air vang cukop untuk mengairi lshon persawahannya, dalam
nal ini petani sawah merupakan perioritas ulama dalam penggunaan air irigasi.
Apar pengunaan air untuk kolam ikan tidak banvak menyedot air irigasi dan tidak
menggangen Kinega ingasi vang felah ada. maka perlu diketahui jenis kolam ikan
veng cocak unfuk daerah irigasi. Dengan demikian perlu diketahui besarnya

rengegunaan aie untek kolam ikan berdasarkan kosstruksi kolam, Untuk itu telah



dilakukan penelitian denpan judul "Analisis Penggunaan Alr Untuk Kolam
Ikan Air Deras Pada Berbagai Jenis Konstroksi Kolam Di Badenah 11 Irieasi

Grupung Napo™

E.2 Tujuan
Penelitian imi bertujuan untuk mengetahui jumlah penggunaan air univk
kolum ikan pada jenis konstruksi kolam vang berbeda dan untuk mengetabui

potensi penggunaan air irigasi

1.3 Manfaat
1. Meningkatkan ilmu pengetabsan dan ieknologi (IFTEK) dan khususnya di

bidane weknik tsnah dan sir.

I-2

Memberikan  bahan pertimbangan bagi pemerinizh/stakeholder mengenai

prospek pengembangan usehi budidaya ikan air deras.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Keadaan Umom Dacrah Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian

Sccara geografis Dacrah frigasi Guiung Nago berada pada 07 54 - 0" 56
Batang selatan dan 1007 277 — 100" 33" bujur timur, dan Secara administratif
Daersh Irigasi Gunung MNagoe merepakan Raniing Dinas Pemukiman Prasarana
Wilayah { Kimpraswil ) Kota Padang wilayah [ Gunung Nago,

Daerah Irigasi Guoung Nago mempunyai scbuah bendungan yvang terletak
di Kelurahan Kepala Koto Kecamatan Pauh, vaite berada di sebelah Timur Kota
Padang dengan jarak % km dan pusal kota. Jaringan ingasi pada bendung Guaung
Mage mempunyai dua pintu pengambiian (fmake) yang dipisahkan oleh Batang
kuranji. ffake sebelah Kirl Batang Kurangi selupsi266 Ha dan pintg imede
sebelah kenan seluas 821 Ha, Total areal yang diaini ofch irigasi Guoung Nago
adalah seluas 2087 Ha.

saturan pada jaringan Gunung Mago bagian kirl (Badenah 1) terdiri dari
saluran induk Pasar Baru, saluran sekunder Andalas, saluean sekumder Samng
Gogok saluran sekunder Kampung Kalawi, saluran sekunder Lubuk Lintah,
saluran sekunder Lubuk Begalung, saluran sekunder Lubuk Gajah, dan 51 buak
saluran tersier. Sedanpkan saluran pada jaringan irigasi Badenah 1 terdin dari
saluram induk Kuranji, saluran sekunder Nangpalo, saluran sekunder Balai Bans,
saluran sekunder Kelok dun saluran sekunder Belimbing, serta 36 saluran tersier.
4.1.2. Kondisi lklim

Pemantausn kondisi iklim di Daersh Irigasi Gunung Napo dilskekan pada

stasiun Ciunung Mago terletak di dekat Bendungan Gunung Nago. Berpedoman
pada sistem klasifikasi iklim F.H. Schimide dan 1. H, A, Ferpuson (19351), wilayah
stuchh mempunyai iklim tipe A (sangat bassh), dimana terdapat butan basah {cursh
nujan bulanan di atas 100 mm} lebib dard 10 bulan, dan balan kering (curah hujan
kurang dari 60 mm} keeil dan 2 bulan. Sedangkan menurut klasifikasi iklim W,
Koppen fermasuk pada tipe Afa. Tipe Afa dicirikan denpan iklim hujan rropis
dengan curaly hujan tergolong tinggi scpanjang tahun. Suhw normal bulan

terdingin diatas 18°C dar suhu bulan terpanas diatas 22°C, Kemudian berdasarkan



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.0 Kesimpulan

Berdasarkan analisis penggunsan air irigasi untuk kolam ikan pada

berhagai jenis konstruksi Kolam. maka dapat diperoleh kesimpulan

1l
v

Penggunasn air pada konstruksi kolem ikan vag diplester iehih sedikit dari
pada konstruksi Kolam iken lain, sehingga pemakain air irigasi ridak
terlalu besar

Pengpunaan air pada konstruksi kolam ikan vang diplester selain lebil
kecil pemakatan airnva dan memuodabkan dalam menjags kuantitas dan
kustlitas air dalam kolam, sera perawatan kolam.

Relebthun air drigasi yang (ersedia pada saluran irigasi Badenah 11
memiliki potensi yang besar dimanfaatkan untok wsaha budidava ikan air
deras.

kolam ikan dengan konsiruksi kolam diplester dapat dikembangkan fehih
toas dari kolam dengan konstruksi kolam alami den dinding diplester dasar
alami berdasarkan pengpunaan aimya sesuni dengan kelebihan air irigasi

wany ada.
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3.1 baran
Dari penctitian vang sudoh dilaksanakan dapat disarankan hal-hal schagai
berikut:
I Untek pengateran peagpunasn air irigasi untuk sssha budidaya ikan,
sebaiksya pemerinlsh membuat  peraturan  yase  mengatur  tentang
Letenluspy lsn perizinan dalam usaha bodidsyas jkan, terutama dalam

pembuaizn kelam ikan

£a

Untuk bedidaya ikan kolam air deras, sebaiknya kolam yung digunaskan
adalah kebsm vang diplester agar penggunian air irigasi tidak terlalu besar
serta lebih mudah dalam menjapa kusntitas dan kwalitas air sehingga tidak

mengalami gangguan vang dapst menimbulkan kerugian dalam usaha ini.

1l

o Dalam useha Ronservasi air, kolam alasi baik digunskan pada dacrah

irigasi untik budidaya ikan dengan sistem kolam biasa



DAFTAR PUSTAKA

Adriante, Eddy dan Liviawaty, Evi. 2000, Pengendalian ifama don Perpakin B,
Kanisius. Youwvakarta,
Afrianto, Eddy dan Liviawaty, Evi. 1998. Beberapa Metode Budidava Then.
kKanisius. Yoeyakarta.
Amr, K dan Khairuman. 2003, Sueidaye than Nile. Agromedia, Jakarta.
Ancnim. 2008. Konsep daw Defenisi Konvernksi, H\inder phip i 1 Mei 2009
Arsyad. B. Samad, H, Anzamy. F980. Sy fiim dan Pengaivan. CV Yasa guna.
Jakana.
Cahyono. B. 2000, Budidaye fem 4ir Tawar. Kanisius. Yoeyakarta,
Chow, N, dan Suymiman, Sugiaharto, K, Rasaling. M. 1985, Hidrodika Saturan
lerbuka. Erlangpa. fakaria,
DI'L Dhrjen Pengairan, 1986, Stendier Perencarnaan feisasi. KP=01, Jakara,
Dinten Pengairan, 2007, Budidenvea Tkan Nite df Kolam Afr Devas. Jakarta
Djarijah, A, 1996, Membuar Kolam fhan Tever, Kanisius, Yogvakarta.
Djmemika. DLHL 1986, Disalia Perikanan Kalam Aie Deras. ©V Simplex. Jakarta,
Hardjodinomo, 5. 1980, Mo Jelim dan Pengairan. Bina Cipta. Bandung.
Hansen, V. E. . Israelsen, dan G, E Stringham, 1986, Dasar-dasar dan Pratek
Irigusi. Erfangea. Jakama.
Hasanah, ¥, 2006, Budidaver fean Air Towar, Penebar Swadava, Jakora,
lengkara, Z. 1983, Pemeliliavaan Fean Dalam Kolam Air Deras. Penchar
Swadava, Jakarta.
Jangkaru, £, 2007, Memelibara lkan di Kolam Tadah Hojan, Penebar Swadaya,
Jakara.
raggn P02 Mhan Mas Kolam Aie Deras, Penebar Swadsys, Jnkarta,
Lasvuri, 1996, Pokok-pokak Pikivan Pengeloloan Irisasi, Erlangea. Jakara
eivanti. S0 1992, Teknik Budideva Ikan Air towar, Penebar Swadava, Jakarta.
Pl 2002, Pembdidavaan Tran of Javingan Irigasi, Kerjasama BAPPEDA
Propinsi Sumatera Bart denpan FAPERTA UNAND. Padang.
tnan, LR 1975, dn dgroclimaric map of Swmatra, Central Research Instiou

Apriculture. Bogor.



